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Abstract PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. is a retail company that operates in the field of home furnishings and
lifestyle products. This company has proven to be the most resilient retailer in facing the Covid-19 pandemic. This
can be seen from the decline in sales which is relatively lower compared to other retailers. This writing aims to
see how the financial performance of PT. ACE Hardware Indonesia Thk. 2019-2021 period.

The type of data used in the research is quantitative data using the financial ratio analysis method. The financial
ratios used are liquidity ratios (current ratio, quick ratio, cash ratio), solvency ratios (debt to asset ratio, debt to
equity ratio), and profitability ratios (gross profit margin, net profit margin, return on equity, operating profit
margin). The data source used in this research is secondary data. Data collection techniques use documentation
studies. The documents used are secondary data which includes financial position reports and profit and loss
statements from 2019-2021 which are listed on the Indonesian Stock Exchange.

The results of the research show that the liquidity ratio has quite good financial performance, even though during
2019-2021 the company continues to experience fluctuations (ups and downs), the profitability ratio shows that
the company's financial performance is not good in 2019 capital turnover, this can be seen in the ratio of company
that is far below the trade sector average (industry average), but in 2020-2021 the profitability ratio shows very
good financial performance, this proves that even in the Covid-19 Pandemic, PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
is the most resilient retailer in facing the Covid-19 pandemic, and the solvency ratio shows good financial
performance, because PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. has a ratio that is low or below the trade sector average
(industry average). This shows that the company can guarantee its debts with a number of assets owned by the
company.

Keywords: Financial Reports, Financial Performance, Financial Ratios, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, and
Profitability Ratios

Abstrak PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. merupakan perusahaan ritel yang bergerak dalam bidang
perlengkapan rumah dan produk gaya hidup. Perusahaan ini membuktikan sebagai peritel paling tangguh dalam
menghadapi pandemi Covid-19. Hal itu terlihat dari penurunan penjualan yang relatif lebih rendah dibandingkan
peritel lainnya. Penulisan ini bertujuan untuk melihat bagaimana kinerja keuangan PT. ACE Hardware Indonesia
Tbk. periode tahun 2019-2021.

Jenis data yang dipakai dalam penelitian adalah data kuantitatif dengan menggunakan metode analisis rasio
keuangan. Rasio-rasio keuangan yang digunakan adalah rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio),
rasio solvabilitas (debt to asset ratio, debt to equity ratio), dan rasio profitabilitas (gross profit margin, net profit
margin, return on equity, operating profit margin). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Dokumen yang digunakan adalah data
sekunder yang meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dari tahun 2019-2021 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas mempunyai kinerja keuangan yang cukup baik, walaupun
selama tahun 2019-2021 perusahaan terus mengalami fluktuasi (naik turun), rasio profitabilitas menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik pada perputaran modal tahun 2019, hal ini dapat dilihat pada rasio
milik perusahaan yang berada jauh dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri), namun pada tahun
2020-2021 rasio profitabilitas menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik, hal ini membuktikan bahwa
walaupun dalam keadaan Pandemi Covid-19, PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. merupakan peritel paling
tangguh dalam menghadapi pandemi Covid-19, dan rasio solvabilitas menunjukkan kinerja keuangan yang baik,
karena PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. memiliki rasio yang rendah atau dibawah rata-rata sektor perdagangan
(rata-rata industri). Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dapat menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah
aktiva yang dimiliki perusahaan.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan
Rasio Profitabilitas
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PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan sebagai suatu organisasi yang dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang optimal agar tujuan
yang akan dicapai dapat terwujud, maka diperlukan kebijakan perusahaan dengan cara
perusahaan harus mempunyai manajemen yang baik, khususnya dalam pengelolaan keuangan.
Dalam melakukan pengelolaan keuangan, perlu adanya analisis keuangan.

Analisis keuangan selain menilai kinerja keuangan perusahaan, aspek penting lainnya
dapat mengetahui baik atau tidaknya kondisi kesehatan suatu perusahaan. Kinerja keuangan
perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penyedia dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan
analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan membantu untuk mengetahui posisi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik itu modal, harta, kewajiban, pendapatan, dan
keuntungan perusahaan yang telah dicapai. Analisis rasio keuangan dimulai dengan laporan
keuangan dasar yaitu dari neraca, perhitungan rugi laba, dan laporan arus kas.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya (Kasmir, 2019). Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen lainnya dalam suatu laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan
dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Rasio keuangan dapat dilihat dengan menggunakan analisis laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat memberikan informasi tentang
perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan (Kasmir,
2019).

Teknik analisis laporan keuangan yang disajikan adalah analisis rasio keuangan. Rasio
yang digunakan dalam analisis laporan keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kemampuan jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio solvabilitas
merupakan seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman). Rasio
profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari penggunaan modal.

PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. Perusahaan ini merupakan perusahaan ritel yang
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bergerak dalam bidang perlengkapan rumah dan produk gaya hidup. Pada 2021, perusahaan
telah menyediakan sekitar 50.000 jenis produk yang terbagi dalam berbagai kategori di seluruh
gerai. Secara umum, ada tiga kategori utama produk yang disiapkan ACES, yakni perlengkapan
rumah tangga, gaya hidup, dan mainan anak Konsep penyediaan berbagai produk di bawah
satu atap merupakan strategi pengembangan usaha ACES. Dengan demikian, pelanggan
senantiasa mendapatkan solusi terpadu dan inspiratif untuk melengkapi kebutuhan rumah
tangga dan gaya hidup. Untuk tetap menjadi yang terdepan di industri retail perlengkapan
rumah tangga dan gaya hidup di Indonesia, perusahaan terus menjalankan program pemasaran
yang meningkatkan kunjungan dan loyalitas pelanggan.

Pada 2021, perusahaan membukukan penjualan sebesar Rp6,5 triliun atau turun 11,7%
dibandingkan tahun sebelumnya yang senilai Rp7,4 triliun. Ini karena masih terjadinya
pandemi Covid-19 varian Delta yang menyebabkan ditutupnya sejumlah gerai perusahaan pada
Juli dan Agustus 2021. Dari sisi bottom line, perusahaan membukukan laba bersih
komprehensif sebesar Rp840,9 miliar. Nilai itu sedikit lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang
sebesar Rp833,8 miliar. Sementara, total aset perusahaan hampir tidak berubah di posisi Rp7,2
triliun pada 2021. Kemudian, ekuitas perusahaan tercatat meningkat dari Rp5,2 triliun menjadi
RpS5,5 triliun. PT ACE Hardware Indonesia Tbk (ACES) membuktikan sebagai peritel paling
tangguh dalam menghadapi pandemi Covid-19. Hal itu terlihat dari penurunan penjualan yang
relatif lebih rendah dibandingkan peritel lainnya, yaitu sebesar 7,4% menjadi Rp7,5 triliun
sepanjang tahun 2020 dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan penjualan ini masih sesuai

dengan ekspektasi sejumlah analis.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Keuangan

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2017). Menurut Rudianto (2013) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai
oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya megelola aset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan
aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan diatas,

dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi
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atau keberhasilan perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan
keuangan perusahaan melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan menjaga
kestabilan kinerja keuangannya.

Laporan Keuangan

Menurut PSAK No. 1 (2015), “Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas
yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan merupakan penyajian kinerja
keuangan suatu entitas secara terstruktur yang meliputi dua laporan yaitu laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini, serta
mencakup pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode.

Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2013), “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan
yang relevan dan signifikan atau berarti”. Menurut Kasmir (2018), “Rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka lainnya.

Rasio Keuangan: Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah
dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total
pasiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Rasio ini terdiri
dari beberapa jenis, yaitu; Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), dan Rasio
Kas (Cash Ratio).

Rasio Keuangan: Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktiva. Rasio ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu; Rasio Hutang terhadap Aset (Debt to Asset
Ratio) dan Rasio Hutang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio).

Rasio Keuangan: Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu; Margin Laba Kotor (Gross
Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Rasio Return on Investment (ROI),
Rasio Return on Equity (ROE), dan Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin).
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METODOLOGI
Objek Penelitian

Pada penulisan ini, objek penelitian yang digunakan adalah kinerja keuangan
perusahaan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. yang merupakan perusahaan ritel yang bergerak
dalam bidang perlengkapan rumah dan produk gaya hidup sejak 27 tahun lalu. Laporan
keuangan yang digunakan untuk penulisan ini merupakan dari tahun 2019 sampai dengan 2021
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini meliputi
semua data yang diperoleh dari hasil publikasi Bursa Efek Indonesia, media internet, buku
referensi, dan jurnal-jurnal penelitian. Dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data ini diperoleh dari catatan-catatan perusahaan, bahan-bahan
dokumen dan laporan. Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan perusahaan selama
periode 2019-2021 yang meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
Metode Analisis Data

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan analisa kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2018). Metode analisis data menggunakan dengan analisis rasio likuiditas (current ratio, quick
ratio, cash ratio), rasio solvabilitas (debt to asset ratio, debt to equity ratio), dan rasio
profitabilitas (gross profit margin, net profit margin, return on equity, operating profit margin)

yang menunjukkan kinerja perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasio Likuiditas: Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau yang jatuh tempo dalam satu

tahun. Dengan perhitungan seperti:

[ Aktiva Lancar
Rumus CR = —— % 100%
Hutang Lancar

_ 4.014.605
"~ 413.398
= 971,12%

X 100%
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Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Current Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019 Aktiva Lancar | Hutang Lancar Current Ratio
Triwulan I 4,014,603 413,398 971,12%
Triwulan IT 3,950,787 476,677 828.82%
Triwulan ITT 4,187,309 482,737 867.43%
Triwulan IV 4,584,329 567,618 807.64%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 497.91%

Tahun 2020 Aktiva Lancar | Hutang Lancar Current Ratio |
Triwulan I 4.608.319 786.920 583.61%
Triwulan 11 4743074 27142 653,10%
Triwulan I 1.681276 706,030 662,19%
Triwulan IV 5,034,737 844928 595,88%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 343,80%

Tahun 2021 Aktiva Lancar | Hutang Lancar Current Ratio
Triwulan I 5280538 800,680 638.51%
Triwulan IT 5,297,286 1,119,016 473.39%
Triwulan ITT 4,837,738 544,090 889.14%
Triwulan IV 5,192,108 722,537 718,59%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 346,42%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 1 Ringkasan Rasio PT. ACE Hardware
Indonesia Thk. Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari current ratio tahun 2019-
2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 current ratio triwulan I sebesar 971,12%. Triwulan
I mengalami penurunan sebesar 142,3% menjadi 828,82%, yang disebabkan oleh penurunan
kas dan setara kas dan persediaan, serta meningkatnya rekening utang usaha pihak berelasi,
utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar
38,61% menjadi 867,43%, yang disebabkan oleh penurunan utang bank jangka pendek, uang
muka pelanggan, serta meningkatnya kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, dan
persediaan. Triwulan IV mengalami penurunan sebesar 60,00% menjadi 807,64, yang
disebabkan oleh peningkatan utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan
liabilitas keuangan jangka pendek lainnya. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan
bahwa aktiva lancar pada triwulan I-IV tahun 2019 dapat menutupi semua hutang lancar karena
current ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di

BEI tahun 2019 yaitu sebesar 497,91%.
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Kemudian tahun 2020 hasil dari current ratio mengalami penurunan yang sangat besar
yaitu triwulan I sebesar 222,03% menjadi 585.61%, yang disebabkan oleh penurunan rekening
kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, dan persediaan,
serta meningkatnya rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan uang
muka. Triwulan Il mengalami peningkatan sebesar 67.49% menjadi 653.10%, yang disebabkan
oleh penurunan rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak,
serta meningkatnya rekening kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha
pihak ketiga, dan persediaan. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 9.09% menjadi
662.19%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak berelasi dan utang
usaha pihak ketiga, serta meningkatnya rekening kas dan setara kas dan piutang usaha pihak
berelasi. Triwulan IV mengalami penurunan sebesar 66,31% menjadi 595,88%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening persediaan, pajak dibayar dimuka, dan aset keuangan
lancar lainnya, serta meningkatnya rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak
ketiga, dan utang pajak. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa aktiva lancar
pada triwulan [-IV tahun 2020 dapat menutupi semua hutang lancar karena current ratio berada
diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu
sebesar 343,80%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari current ratio mengalami peningkatan pada triwulan I
sebesar 63,63% menjadi 659,51%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha
pihak berelasi, utang pihak berelasi, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening kas dan
setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, persediaan, dan uang
muka. Triwulan II mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 186,12% menjadi 473,39,
yang disebabkan oleh penurunan rekening kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, dan
aset keuangan lancar lainnya, serta meningkatnya rekening uang muka pelanggan, utang pihak
berelasi, dan utang pajak. Lalu mengalami peningkatan yang tinggi pada triwulan III sebesar
415,75% menjadi 889,14%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak
berelasi, utang usaha pihak ketiga, uang muka pelanggan, beban akrual, dan utang pajak, serta
meningkatnya rekening persediaan, pajak dibayar dimuka, uang muka, dan aset keuangan
lancar lainnya. Triwulan IV mengalami penurunan sebesar 170,55% menjadi 718,59%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening persediaan dan pajak dibayar di muka, serta
meningkatnya rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak.
Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa aktiva lancar pada triwulan I-IV
tahun 2021 dapat menutupi semua hutang lancar karena current ratio berada diatas rata-rata

sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 346,42%.
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Walaupun banyak mengalami penurunan dari tahun 2019-2021 namun laporan
keuangan yang diukur menggunakan current ratio perusahaan menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi yang baik, karena aktiva lancar milik perusahaan dari tahun 2019-
2021 dapat menutupi semua hutang lancar yang jatuh tempo dalam satu tahun.

Rasio Likuiditas: Rasio Cepat (Quick Ratio)

Quick ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancar yang harus segera depenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia dalam perusahaan
tanpa memperhitungkan nilai persediaan (Kasmir, 2019).

Dengan perhitungan seperti:

r " Aktiva Lancar — Persediaan oo
(Rumiis QR= Hutang Lancar X °

4.014.605 — 2.593.614
413.398
= 343,73%

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Quick Ratio PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. (Dalam

x 100%

Jutaan Rupiah)
’ Tahun 2019 | Aktiva Lancar | Persediaan Hutang Quick Ratio
Lancar
Triwulan [ 4,014,605 2,393,614 413,398 343,73%
Triwulan I 3,950,787 2,384,893 476,677 286,54%
Triwulan IIT 4.187.399 2,766,889 482,737 204.26%
Triwulan IV 1584329 2,652,703 367,618 34030%
Rata Rata Sektor Perdagangan 283,75%
Tahun 2020 | Aktiva Lancar | Persediaan Hutang Quick Ratio
Lancar
Triwulan I 4,608,319 2,320,710 786,920 265,29%
Triwulan IT 4748974 2,767.971 727.142 272.44%
Triwulan IIT 4,681,276 2,631,227 706,939 289,99%
Triwulan IV 5,034,737 2453227 344,928 305,53%
Rata Rata Sektor Perdagangan 153,05%

Tahun 2021 | Aktiva Lancar | Persediaan Hutang Quick Ratio

Lancar

Triwulaa [ 5,280,538 2,539,149 800,680 342,38%
Triwulea 1T 5,207,286 2618739 | L1016 | 239.37%
Triwulza T 4,837,738 2,710,073 544,090 391,05%
Triwulan IV 5,102,108 2367949 722,537 300.87%
Rata Rata Sektor Perdagangan 18101%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 2 Quick Ratio PT. ACE Hardware
Indonesia Thk. Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari quick ratio tahun 2019-
2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 hasil dari quick ratio triwulan I sebesar 343,73%.

Kemudian pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 57,19% menjadi 286.54%, yang
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disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas dan persediaan, serta meningkatnya liabilitas
keuangan jangka pendek lainnya. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 7,72% menjadi
294,26%, yang disebabkan oleh penurunan utang bank jangka pendek, utang usaha pihak
berelasi, dan utang usaha pihak ketiga, serta meningkatnya kas dan setara kas, piutang usaha
pihak berelasi, dan persediaan. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 46,04% menjadi
340,30%, yang disebabkan oleh penurunan utang usaha pihak berelasi dan uang muka
pelanggan, serta meningkatnya kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, dan piutang
usaha pihak ketiga. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang lancar
pada tahun 2019 dapat dijamin oleh aktiva lancar karena quick ratio berada diatas rata-rata
industri sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar
283,75%.

Tahun 2020 hasil dari quick ratio triwulan I sebesar 265,29%, yang berarti jika dilihat
dari quick ratio triwulan III tahun 2019, triwulan I tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
75,01% dari 340,30% menjadi 265,29%, yang disebabkan oleh penurunan rekening kas dan
setara kas, piutang usaha pihak berelasi, dan piutang usaha pihak ketiga, serta meningkatnya
rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan uang muka pelanggan.
Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 7,15% menjadi 272,44%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak,
serta meningkatnya rekening kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha
pihak ketiga, dan persediaan. Triwulan III kembali mengalami peningkatan sebesar sebesar
17,55% menjadi 289,99%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak
berelasi dan utang usaha pihak ketiga, serta meningkatnya rekening kas dan setara kas dan
piutang usaha pihak berelasi. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 15,54% menjadi
305,53%, yang disebabkan oleh penurunan rekening uang muka pelanggan dan utang pihak
berelasi, serta meningkatnya rekening kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi dan
piutang usaha pihak ketiga. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang
lancar pada tahun 2020 dapat dijamin oleh aktiva lancar karena quick ratio berada diatas rata-
rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar
153.05%.

Tahun 2021 hasil dari quick ratio triwulan I mengalami peningkatan dari tahun 2020
triwulan 3 sebesar 36,85% menjadi 342.38%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang
usaha pihak berelasi, utang pihak berelasi, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening kas
dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, persediaan, dan uang

muka. Kemudian pada triwulan II mengalami penurunan yang cukup besar yaitu sebesar
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103.01% menjadi 239.37%, yang disebabkan oleh penurunan rekening kas dan setara kas,
piutang usaha pihak berelasi, dan aset keuangan lancar lainnya, serta meningkatnya rekening
uang muka pelanggan, utang pihak berelasi, dan utang pajak. Triwulan III mengalami
peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 151.68% menjadi 391.05%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, uang muka
pelanggan, beban akrual, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening persediaan, pajak
dibayar dimuka, uang muka, dan aset keuangan lancar lainnya. Triwulan IV mengalami
penurunan sebesar 0,18% menjadi 390,87%, yang disebabkan oleh penurunan rekening
persediaan dan pajak dibayar di muka, serta meningkatnya rekening utang usaha pihak berelasi,
utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan
bahwa hutang lancar pada tahun 2021 dapat dijamin oleh aktiva lancar karena quick ratio
berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021
yaitu sebesar 181.01%.

Walaupun banyak mengalami penurunan dari tahun 2019-2021 namun laporan
keuangan yang diukur menggunakan quick ratio perusahaan menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi yang baik, karena hutang lancar milik perusahaan dari tahun 2019-
2021 dapat dijamin oleh aktiva lancar yang jatuh tempo dalam satu tahun.

Rasio Likuiditas: Rasio Kas (Cash Ratio)
Menurut Kasmir (2014) rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Dengan perhitungan seperti:

R CaR Kas 100%
bt "~ Hutang Lancar % :

771123
T 413.398
= 1B86,53%

3% 100%

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Cash Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019 | Kas dan Setara | Hutang Lancar | Cash Ratio
Kas

Triwalan 1 771,123 413,398 186.55%
Triwalan 1T 535,969 76,677 Ti244%
Triwalan I 208,652 382,737 167.51%
Triwulan TV 1255018 567618 221.10%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 11621%
Tahun 2020 | Kas dan Setara | Hutang Lancar | Cash Ratio

Kas

Triwulan 1 1545978 786,520 196.46%

Triwalan 1T 1,684,102 727142 23161%
Triwalan I 1,776,088 706,939
Triwalan TV 3219,785 §43.928
Rata-Rata Sektor Perdagangan
Tahun 2021 | Kas dan Sctara | Hutang Lancar
Kas

Teiwulan1 2399249 500,650
Teiwulan 1T 3369656 1119016
Teiwulan 1T 1848381 544,090
Teinulan TV 3533854 722,537

RataRata Sektor Perdagangan 92,52%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
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Grafik 4. 3 Cash Ratio PT. ACE Hardware
Indonesia Tbk. Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil cash ratio tahun 2019-2021
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 cash ratio triwulan 1 sebesar 186,53%. Triwulan II
mengalami penurunan sebesar 74,09% menjadi 112,44%, yang disebabkan oleh penurunan kas
dan setara kas, serta meningkatnya utang usaha pihak berelasi dan utang usaha pihak ketiga.
Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 55,07% menjadi 167,51%, yang disebabkan oleh
penurunan utang bank jangka pendek dan uang muka pelanggan, serta meningkatnya kas dan
setara kas. Triwulan IV kembali mengalami peningkatan sebesar 53,59% menjadi 221,10%,
yang disebabkan oleh penurunan uang muka pelanggan dan liabilitas keuangan jangka pendek
lainnya, serta meningkatnya kas dan setara kas. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini
menunjukkan bahwa kas pada triwulan [, III, dan I'V tahun 2019 dapat menutupi seluruh utang
jangka pendek karena cash ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri)
yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar 116,21%. Sedangkan kas pada triwulan II tidak
dapat menutupi seluruh utang jangka pendek karena cash ratio berada dibawah rata-rata sektor
perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019.

Kemudian tahun 2020 hasil dari cash ratio mengalami penurunan yaitu triwulan I
sebesar 24,64% menjadi 196,46%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening utang usaha
pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, uang muka pelanggan, dan utang pajak. Triwulan II
mengalami peningkatan sebesar 35,15% menjadi 231,61%, yang disebabkan oleh penurunan
rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan utang pajak, serta
meningkatnya rekening kas dan setara kas. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar
19,63% menjadi 251,24%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak
berelasi dan utang usaha pihak ketiga, serta meningkatnya rekening kas dan setara kas.
Triwulan IV kembali mengalami peningkatan sebesar 11,48% menjadi 262,72%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, dan
utang pajak, serta meningkatnya rekening kas dan setara kas. Hasil dari perhitungan nilai rasio

ini menunjukkan bahwa kas pada triwulan [-IV tahun 2020 dapat menutupi seluruh utang
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jangka pendek karena cash ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri)
yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar 88,04%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari cash ratio mengalami peningkatan pada triwulan I
sebesar 36,93% menjadi 299,65%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha
pihak berelasi, beban akrual, pendapatan ditangguhkan, dan utang pajak, serta meningkatnya
rekening kas dan setara kas. Triwulan I mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 87,89%
menjadi 211,76%, yang disebabkan oleh penurunan rekening kas dan setara kas, serta
meningkatnya rekening uang muka pelanggan, dan utang pihak berelasi. Dan mengalami
peningkatan yang tinggi pada triwulan III sebesar 127,94% menjadi 339,70%, yang disebabkan
oleh penurunan rekening utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, uang muka
pelanggan, dan utang pajak. Triwulan IV juga mengalami peningkatan sebesar 12,37% menjadi
352,07%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang usaha pihak ketiga, uang muka
pelanggan, utang pihak berelasi, beban akrual, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening
kas dan setara kas. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa kas pada triwulan
[-IV tahun 2021 dapat menutupi seluruh utang jangka pendek karena cash ratio berada diatas
rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar
92,52%.

Walaupun cash ratio pada triwulan II tahun 2019 dalam kondisi yang kurang baik,
namun cash ratio pada triwulan I dan tahun berikutnya (2020-2021) menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik, karena kas milik perusahaan dapat menutupi
seluruh utang jangka pendek milik perusahaan.

Rasio Solvabilitas: Rasio Hutang (Debt to Asset Ratio)

Rasio ini menggambarkan seberapa jauh utang dapat ditutupi oleh aktiva. Dengan

perhitungan seperti:

Total Hutang \
Rumus DAR = m ® 100%
842.598
~ 5.349.398

= 15,75%

x 100%
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio

PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019

Total Hutang

Total Aktiva

Debt to
Asset Ratio

Triwulan I

842,508

5,349,398

15,75%

Triwulan IT

970,660

5,202,458

18,66%

Triwnlan IIT

1,002.905

5,487,532

18,28%

Triwulan IV

1,177,676

5,920,170

15,89%

Rata-Rata Scktor Perdagangan

3584,66%

Tahun 2020 Total Hutang | Total Aktiva Debt to
Asset Ratio
Triwulan T 2.095.358 6,989,489 20,95%
Triwulaa 11 2,098,557 7,094,838 29,58%
Triwulan L 2,091,230 6,948,104 30,10%
Triwulan IV 2,024,821 7.247,064 27,94%
RataRata Scktor Perdagangan 370,56%
Tahun 2021 Total Hutang | Total Aktiva Debt to
Asset Ratio

Triwulan I

2,130,177

7.515.871

28,34%

Triwulan II

2,473,737

7.425,520

3331%

Triwulan IIT

1,920.966

6,925,599

27.87%

Triwulan TV

1,677,058

7,189,816

23,33%

Rata-Rata Sektor 'Pu'dngangan 354,84%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 4 Debt to Asset Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil debt to asset ratio tahun 2019-
2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 debt to asset ratio triwulan I sebesar 15,75%.
Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 2,91% menjadi 18,66%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening aset, seperti kas dan setara kas, persediaan, dan piutang pihak berelasi,
serta meningkatnya rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang pajak, dan
liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Triwulan III mengalami penurunan sebesar
0,38% menjadi 18,28%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti utang bank
jangka pendek, uang muka pelanggan, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening aset,
seperti kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, persediaan, aset tetap, dan aset pajak
tangguhan. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 1,61% menjadi 19,89%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening aset, seperti persediaan dan piutang pihak berelasi, serta

meningkatnya rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga,
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uang muka pelanggan, utang panjang, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Hasil
dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang-hutang pada triwulan I-IV tahun
2019 dapat ditutupi dengan aktiva-aktiva milik perusahaan karena debt to asset ratio berada
dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu
sebesar 384,66%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari debt to asset ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 10,06% menjadi 29.95%, yang disebabkan oleh penurunan
rekening aset, seperti piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, persediaan, dan
biaya dibayar dimuka, serta meningkatnya rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi,
utang usaha pihak ketiga, uang muka pelanggan, utang pajak, dan liabilitas imbalan pascakerja
jangka panjang. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,37% menjadi 29,58%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha
pihak ketiga, uang muka pelanggan, utang pajak, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka
panjang, serta meningkatnya rekening aset, seperti kas dan setara kas, piutang usaha pihak
berelasi, aset hak guna sewa, aset tetap, dan aset pajak tangguhan. Triwulan III mengalami
peningkatan sebesar 0,52% menjadi 30,10%, yang disebabkan oleh penurunan rekening aset,
seperti piutang usaha pihak ketiga, persediaan, aset hak guna sewa, dan properti investasi, serta
meningkatnya rekening utang, seperti utang pihak berelasi, beban akrual, utang pajak, dan
liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Triwulan IV mengalami penurunan sebesar
2,16% menjadi 27,94%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti uang muka
pelanggan, beban akrual, dan pendapatan ditangguhkan, serta meningkatnya rekening aset,
seperti kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, dan aset
pajak tangguhan. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang-hutang pada
triwulan [-IV tahun 2020 dapat ditutupi dengan aktiva-aktiva milik perusahaan karena debt to
asset ratio berada dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di
BEI tahun 2020 yaitu sebesar 370,56%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari debt to asset ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,4% menjadi 28,34%, yang disebabkan oleh penurunan
rekening aset, seperti piutang usaha pihak berelasi, piutang usaha pihak ketiga, properti
investasi, dan aset tetap, serta meningkatnya rekening utang, seperti utang usaha pihak ketiga,
uang muka pelanggan, beban akrual, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang.
Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 4,97% menjadi 33,31%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening aset, seperti kas dan setara kas, piutang usaha pihak berelasi, properti

investasi, aset tetap, aset hak guna, dan aset pajak tangguhan, serta meningkatnya rekening
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utang, seperti uang muka pelanggan, utang pihak berelasi, beban akrual, dan liabilitas imbalan
pascakerja jangka panjang. Lalu mengalami penurunan pada triwulan III sebesar 5,5% menjadi
27,87%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti utang pihak berelasi, utang
pihak ketiga, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening aset, seperti piutang usaha pihak
ketiga, persediaan, piutang pihak berelasi, dan aset pajak tangguhan. Triwulan IV kembali
mengalami penurunan sebesar 4,54% menjadi 23,33%, yang disebabkan oleh penurunan
rekening utang, seperti uang muka pelanggan, beban akrual, dan liabilitas imbalan pascakerja
jangka panjang, serta meningkatnya rekening aset, seperti kas dan setara kas, piutang usaha
pihak berelasi, dan piutang usaha pihak ketiga. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini
menunjukkan bahwa hutang-hutang pada triwulan I-IV tahun 2021 dapat ditutupi dengan
aktiva-aktiva milik perusahaan karena debt to asset ratio berada dibawah rata-rata sektor
perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 354,84%.

Dari perhitungan debt to asset ratio tahun 2019-2021 diatas menunjukkan bahwa PT.
ACE Hardware Indonesia Tbk. mampu dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah
aktiva yang dimiliki. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi yang

baik.

Rasio Solvabilitas: Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar dana yang diambil dari luar dan semakin
kecil rasio ini berarti semakin besar modal yang berasal dari pemegang saham sendiri. Dengan
perhitungan seperti:

Total Hutang
Rumus DER = Total Modal = 100%
B842.598
~ 4506556

= 18,70%

x 100%

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Thk.
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019 Total Hutang | Total Modal Debt to

Triwulaa] 842,598 4306,536 18.70%
Triwolaa 11 570,660 [EETRED 099%
Trivwutan T 5 2

Triwulaa IV LI77.676 T80 2485%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 223,09%
Talun 2020 Tofal Hutang | Total Modal Debt to

Triwulan] 2,093,338 4896131 076%

Triwalaa T 7091230 | 485684 0%

Triwuba v TBI | 3203 %

ata-Rata Sektor Perdagangan 05.69%
Tabun2021 | Total Hutang | Total Modal Debtto

Triwalan 2130,177 5385604 3955%

Triwulan Tl 247,737 1951788 6%
Trivwalaa I 1925.966 3955633 B6%

Triutaa IV 1677.058 5512759 3042%
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Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 5 Debt to Equity Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil debt to equity ratio tahun 2019-
2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 debt to equity ratio triwulan 1 sebesar 18,70%.
Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 4,24% menjadi 22,94%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening modal, seperti saldo laba, serta meningkatnya rekening utang, seperti
utang usaha pihak ketiga, uang muka pelanggan, utang pajak, dan liabilitas imbalan pascakerja
jangka panjang. Triwulan III mengalami penurunan sebesar 0,58% menjadi 22,36%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti uang muka pelanggan, dan utang pajak,
serta meningkatnya rekening modal, seperti saldo laba dan total ekuitas lainnya. Triwulan IV
mengalami peningkatan sebesar 2,47% menjadi 24,83%, yang disebabkan oleh peningkatan
rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, beban akrual,
utang pajak, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Hasil dari perhitungan nilai rasio
ini menunjukkan bahwa hutang-hutang pada triwulan I-IV tahun 2019 dapat menjamin modal
milik perusahaan karena debt to equity ratio berada dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-
rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar 223,09%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari debt to equity ratio mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 17,93% menjadi 42,76%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening modal, seperti kepentingan non-pengendali, serta meningkatnya rekening
utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga, uang muka pelanggan, dan
utang pajak. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,76% menjadi 42,00%, yang
disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha
pihak ketiga, dan utang pajak, serta meningkatnya rekening modal, seperti saldo laba dan
kepentingan non-pengendali. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 1,06% menjadi

43,06%, yang disebabkan oleh penurunan rekening modal, seperti saldo laba dan kepentingan
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non-pengendali, serta meningkatnya rekening utang, seperti uang muka pelanggan, utang
pajak, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Triwulan IV mengalami penurunan
sebesar 4,29% menjadi 38,77%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti uang
muka pelanggan, beban akrual, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang, serta
meningkatnya rekening modal, seperti saldo laba dan kepentingan non-pengendali. Hasil dari
perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang-hutang pada triwulan I-IV tahun 2020
dapat menjamin modal milik perusahaan karena debt to equity ratio berada dibawah rata-rata
sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar 303,69%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari debt to equity ratio mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,78% menjadi 39,55%, yang disebabkan oleh
peningkatan rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi, utang usaha pihak ketiga,
liabilitas sewa, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Triwulan II mengalami
peningkatan sebesar 10,41% menjadi 49,96%, yang disebabkan oleh penurunan rekening
modal, seperti saldo laba, serta meningkatnya rekening utang, seperti uang muka pelanggan,
utang pihak berelasi, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka panjang. Lalu mengalami
penurunan pada triwulan III sebesar 11,33% menjadi 38,63% yang disebabkan oleh penurunan
rekening utang, seperti utang usaha pihak berelasi dan utang usaha pihak ketiga, serta
meningkatnya rekening modal, seperti saldo laba. Triwulan IV kembali mengalami penurunan
sebesar 8,21% menjadi 30,42%, yang disebabkan oleh penurunan rekening utang, seperti uang
muka pelanggan, beban akrual, liabilitas sewa, dan liabilitas imbalan pascakerja jangka
panjang, serta meningkatnya rekening modal, seperti saldo laba dan kepentingan non-
pengendali. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa hutang-hutang pada
triwulan I-IV tahun 2021 dapat menjamin modal milik perusahaan karena debt to equity ratio
berada dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun
2021 yaitu sebesar 255,57%.

Dari perhitungan debt to equity ratio tahun 2019-2021 diatas menunjukkan bahwa PT.
ACE Hardware Indonesia Tbk. mampu dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah
modal yang dimiliki. Hal ini menunjukan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi yang
baik.
Rasio Profitabilitas: Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar laba kotor yang dihasilkan

dibandingkan dengan total nilai penjualan bersih perusahaan. Dengan perhitungan seperti:



Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Periode 2019-2021

Laba Kotor
Rumus GPM =

9
Penjualan x100%

851.112
T 1.787.944
= 47,60%

% 100%

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin

PT. ACE Hardware Indonesia Thbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun 2019 Laba Kotor Penjualan Gross Profit
Margin
Triwulan I 851,112 1,787,944 47.60%
Triwulan IT 1,867,341 3,892,290 47.98%
Triwulan IIT 2,834,869 5,861,255 4837%
Triwulan TV 3,887,090 7.986.529 48.67%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 19.38%
Tahun 2020 Laba Kotor Penjualan ‘Gross Profit
Margin
Triwulan I 975376 1,928397 50,58%
Triwulan I 1,803,883 3.586213 50.30%
Triwulan IIT 2,705,608 5.382.370 5027%
Triwulan IV 3,659,182 7.275.829 5029%
Rata Rata Sektor Perdagangan 19,44%
Tahun 2021 Laba Kotor Penjualan ‘Gross Profit
Margin
Trrwulan 1 820.006 1,647.321 49.77%
Triwulan IT 1,651,329 3,325429 49.66%
Triwulan ITT 2,305,492 4,601,197 50.11%
Triwulan TV 3,212,649 6.409.614 50,12%
RataRata Sektor Perdagangan 46,09%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 6 Gross Profit Margin
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil gross profit margin ratio tahun
2019-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 gross profit margin ratio triwulan I sebesar
47,60%. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,38% menjadi 47,98%, yang disebabkan
karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih lebih besar
dibanding rekening laba kotor. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 0,39% menjadi
48,37%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan laba kotor. Triwulan IV
mengalami peningkatan sebesar 0,3% menjadi 48,67%, yang disebabkan oleh peningkatan

rekening penjualan dan laba kotor. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa
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laba kotor pada triwulan I-IV tahun 2019 dapat dibandingkan dengan penjualan milik
perusahaan karena gross profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-
rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar 19,38%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari gross profit margin ratio mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya yaitu triwulan 1 sebesar 1,91% menjadi 50,58%. yang disebabkan
karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih lebih besar
dibanding rekening laba kotor. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,28% menjadi
50,30%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi
jauh lebih lebih besar dibanding rekening laba kotor. Triwulan III mengalami penurunan
sebesar 0,03% menjadi 50,27%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening
penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih lebih besar dibanding rekening laba kotor. Triwulan
IV mengalami peningkatan sebesar 0,02% menjadi 50,29%, yang disebabkan oleh peningkatan
rekening penjualan dan laba kotor. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa
laba kotor pada triwulan I-IV tahun 2020 dapat dibandingkan dengan penjualan milik
perusahaan karena gross profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-
rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar19,44%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari gross profit margin ratio mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,52% menjadi 49,77%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening penjualan dan laba kotor. Triwulan II kembali mengalami penurunan
sebesar 0,11% menjadi 49,66%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening
penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih lebih besar dibanding rekening laba kotor. Lalu
mengalami peningkatan pada triwulan III sebesar 0,45% menjadi 50,11%. Triwulan IV
kembali mengalami peningkatan sebesar 0,01% menjadi 50,12%, yang disebabkan oleh
peningkatan rekening penjualan dan laba kotor. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini
menunjukkan bahwa laba kotor pada triwulan [-IV tahun 2021 dapat dibandingkan dengan
penjualan milik perusahaan karena gross profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor
perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 46,09%.

Dari perhitungan gross profit margin ratio tahun 2019-2021 diatas menunjukkan bahwa
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. mampu dalam menjamin laba kotor dengan sejumlah
penjualan yang dimiliki. Walaupun terus mengalami fluktuasi, tetapi kinerja keuangan
perusahaan masih dalam kondisi yang baik.

Rasio Profitabilitas: Rasio Margin Laba Bersih (/Vet Profit Margin Ratio)
Merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan

pajak dibandingkan dengan penjualan. Dengan perhitungan seperti:



Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Periode 2019-2021

Laba Bersih
“Penjualan
233.968
T 1.787.944

= 13,09%

Rumus NPM = % 100%

x 100%

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019 Laba Bersih Penjualan Nert Profit
Margin

Trivwulan T 233,068 1,787,944 13,09%
Triwulan II 479,888 3,892,290 12.33%
Triwulan 1T 732,718 3.861.255 12.50%
Triwulan TV 1,036,611 7,086 520 12.98%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 8.14%

Tahun 2020 Laba Bersih Penjualan Net Profit
Margin

Triwulan I

243,741

528,387

12.64%

Triwulan I

353,630

5.86%

Trivwulan ITT

523,510

9.73%

Triwulan TV

731311

7.275.829

10.05%

Rata-Rata Schtor Perdagangan

335%

Tahun 2021

Laba Bersih

Penjualan

Net Profit

Trivwulan T

163,452

1,647,521

Margin
9,92%

Triwulan II

279,961

3,325.420

8.42%

Triwulan IT 323,811
718,802

RataRata Scktor Perdagangan

4,601,197 7.04%
6,409,614 1121%
2.96%

Triwulan IV

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 7 Net Profit Margin Ratio
PT. ACE Hardwarelndonesia Tbk.

Periode 2019-2021
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil net profit margin ratio tahun
2019-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 net profit margin ratio triwulan I sebesar
13,09%. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,76% menjadi 12,33%, yang disebabkan
karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih besar
dibanding rekening laba bersih. Triwulan III mengalami peningkatan sebesar 0,17% menjadi
12,50%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan laba bersih. Triwulan IV
mengalami peningkatan sebesar 0,48% menjadi 12,98%, yang disebabkan oleh peningkatan
rekening penjualan dan laba bersih. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa
laba bersih pada triwulan [-IV tahun 2019 dapat dibandingkan dengan penjualan milik
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perusahaan karena net profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata
industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar 8,14%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari net profit margin ratio mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,34% menjadi 12,64%, oleh penurunan rekening
penjualan dan laba bersih. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 2,78% menjadi 9,86%,
yang disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh
lebih besar dibanding rekening laba bersih. Triwulan III kembali mengalami penurunan sebesar
0,13% menjadi 9,73%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai
nilai pembagi jauh lebih besar dibanding rekening laba bersih. Triwulan IV mengalami
peningkatan sebesar 0,32% menjadi 10,05%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening
penjualan dan laba bersih. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba bersih
pada triwulan I-IV tahun 2020 dapat dibandingkan dengan penjualan milik perusahaan karena
net profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang
terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar -3,35%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari net profit margin ratio mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,13% menjadi 9,92%, yang disebabkan karena
proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih besar dibanding
rekening laba bersih. Triwulan II mengalami penurunan sebesar 1,50% menjadi 8,42%, yang
disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih
besar dibanding rekening laba bersih. Lalu mengalami penurunan kembali pada triwulan I1I
sebesar 1,38% menjadi 7,04%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan
sebagai nilai pembagi jauh lebih besar dibanding rekening laba bersih. Triwulan IV mengalami
peningkatan sebesar 4,17% menjadi 11,21%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening
penjualan dan laba bersih. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba bersih
pada triwulan I-IV tahun 2021 dapat dibandingkan dengan penjualan milik perusahaan karena
net profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang
terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 2,96%.

Dari perhitungan diatas menghasilkan net profit margin ratio tahun 2019-2021 milik
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. terus menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun. Namun
jika diukur menggunakan rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI
net profit margin ratio dalam kondisi sangat baik karena berada jauh diatas rata-rata. Sehingga
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. dapat dikatakan mampu dalam menjamin laba bersih

dengan sejumlah penjualan yang dimilikinya.



Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Periode 2019-2021

Rasio Profitabilitas: Rasio ROE (Return on Equity Ratio)
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Dengan perhitungan seperti:

Rumus

ROE =
Mod

233.968
© 4.506.556
=5,19%

Laba Bersih
al

x 100%

x 100%

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Return on Equity Ratio

PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019

Laba Bersih

Modal

Return on Equity

Triwulan I

233,968

4,506,556

5,19%

Triwulan IT

479,889

4231798

11,34%

Triwulan I

732,718

4,484,627

16,34%

Triwulan IV

1,036,611

4742494

21,86%

Rata-Rata S«

ektor Perdagangan

85,02%

Tahun 2020

Laba Bersih

Modal

Return on Equity

Triwulan I

243,741

4,896,131

4,98%

Trwulan IT

353,630

4,996,280

7,08%

Triwulan ITT

523,510

1856874

10,78%

Triwulan IV

731,311

5,222,243

14,00%

Rata-Rata S«

eltor Perdagangan

4,53%

Tahun 2021

Laba Bersih

Modal

Return on Equity

Trwulan I

163,432

5,385,694

3,03%

Triwulan IT

279,961

4051783

3,63%

Triwulan ITT

323811

4,995,633

6,48%

Triwulan IV

718,802

5,512,759

13 04%

Rata-Rata S

elctor Perdagangan

2,95%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 8 Return on Equity Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
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Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil return on equity ratio tahun
2019-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 return on equity ratio terus mengalami
peningkatan dari triwulan [-IV. Triwulan I return on equity ratio sebesar 5,19%. Kemudian
triwulan II mengalami peningkatan sebesar 6,15% menjadi 11,34%, yang disebabkan oleh

peningkatan rekening modal dan laba bersih. Triwulan III mengalami peningkatan kembali
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sebesar 5,00% menjadi 16,34%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening modal dan laba
bersih. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 5,52% menjadi 21,86%, yang disebabkan
oleh peningkatan rekening modal dan laba bersih. Walaupun terus memperlihatkan
peningkatan dari triwulan [-IV namun laba bersih tahun 2019 tidak dapat menjamin sejumlah
modal milik perusahaan karena return on equity ratio berada dibawah rata-rata sektor
perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebesar 85,02%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari return on equity ratio mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 16,88% menjadi 4,98%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening modal dan laba bersih. Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 2,1%
menjadi 7,08%, yang disebabkan karena peningkatan rekening modal dan laba bersih. Triwulan
III kembali mengalami peningkatan sebesar 3,7% menjadi 10,78%, yang disebabkan oleh
peningkatan rekening laba bersih. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 3,22% menjadi
14,00%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening modal dan laba bersih. Hasil dari
perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba bersih pada triwulan I-IV tahun 2020 dapat
menjamin sejumlah modal milik perusahaan karena return on equity ratio berada diatas rata-
rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2020 yaitu sebesar -
4,58%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari return on equity ratio mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 10,97% menjadi 3,03%, yang disebabkan karena proporsi
komponen rekening modal sebagai nilai pembagi jauh lebih besar dibanding rekening laba
bersih. Triwulan II mengalami peningkatan sebesar 2,62% menjadi 5,65%, yang disebabkan
oleh peningkatan rekening laba bersih. Lalu mengalami peningkatan kembali pada triwulan III
sebesar 0,83% menjadi 6,48%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening modal dan laba
bersih. Triwulan IV mengalami peningkatan juga sebesar 6,56% menjadi 13,04%, yang
disebabkan oleh peningkatan rekening modal dan laba bersih. Hasil dari perhitungan nilai rasio
ini menunjukkan bahwa laba bersih pada triwulan I[-IV tahun 2021 dapat menjamin sejumlah
modal milik perusahaan karena return onm equity ratio berada diatas rata-rata sektor
perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar 2,95%.

Dari perhitungan diatas menghasilkan return on equity ratio tahun 2019 milik PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk. dalam kondisi kurang baik karena berada jauh dibawah rata-rata
sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun 2019. Namun, return on
equity tahun 2020-2021 dalam kondisi yang sangat baik karena berada diatas rata-rata. Hal ini
menunjukan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. dapat dikatakan mampu dalam menjamin laba

bersih dengan sejumlah modal yang dimilikinya



Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Periode 2019-2021

Rasio Profitabilitas: Rasio Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional

atas penjualan bersih. Semakin tinggi operating profit margin berarti semakin tinggi pula laba

operasional yang dihasilkan dari penjualan sehingga mencerminkan keberhasilan perusahaan

dalam menekan biaya operasi. Dengan perhitungan seperti:

Laba Sebelum Pajak
Rumus OPM = ———  x 100%
Penjualan
289.013
T 1.787.944

= 16,16%

x 100%

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Operating Profit Margin Ratio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2019 Laba Sebelum | Penjualan | Operating Profit
Pajak Margin
Triwulan [ 289,013 1,787,944 16,16%
Triwulzn [T 591,902 3,892,290 1521%
Triwulan IIT 904,578 5,861,233 15.43%
Triwnlan [V 1,280,008 7,986,529 16.03%
Rata-Rata Sektor Perdagangan 1,93%

Tahun 2020 Laba Schelum | Penjualan | Operating Profit
Pajak Margin
Triwulan [ 296,092 1,928,397 1535%
Triwulan 11 431,717 3,586,213 12.04%
Triwulan I 634,352 5,382,370 11,30%
Triwulan IV 023336 7,275,829 12.69%
Rata Rata Sektor Perdagangan 35,0206

Tahun 2021 Taba Sebelum | Penjualan | Operating Profit
Pajak Margin
Triwulan [ 198,342 1,647,521 12,04%
Triwulzn 1 340,304 3325420 10.23%
Triwulan I 391,942 4,601,197 8,52%
Trrwulan [V 838,919 6,409,614 13,40%
Rata-Rata Sektor Peniag:n-mn -1,66%

Sumber: Data diolah penulis (2022)
Grafik 4. 9 Operating Profit Margin Ratio
PT. ACE Hardwarelndonesia Tbk.
Periode 2019-2021

OPM

16% 1504157

AP RE]
I I I IID [ I
> < g = &

\\\\\\\\

Sumber: Data diolah penulis (2023)
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil operating profit margin ratio
tahun 2019-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 operating profit margin ratio triwulan
I sebesar 16,16%. Kemudian triwulan Il mengalami penurunan sebesar 0,95% menjadi 15,21%,

yang disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh
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lebih besar dibanding rekening laba sebelum pajak. Triwulan III mengalami peningkatan
sebesar 0,22% menjadi 15,43%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan
laba sebelum pajak. Triwulan IV mengalami peningkatan kembali sebesar 0,60% menjadi
16,03%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan laba sebelum pajak. Hasil
dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba operasional pada triwulan I-IV tahun
2019 dapat dibandingkan dengan penjualan milik perusahaan karena operating profit margin
ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar di BEI tahun
2019 yaitu sebesar 1,93%.

Kemudian di tahun 2020 hasil dari operating profit margin ratio mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,68% menjadi 15,35%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening penjualan dan laba sebelum pajak. Triwulan II mengalami penurunan
kembali sebesar 3,31% menjadi 12,04%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening
penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih besar dibanding rekening laba sebelum pajak.
Triwulan III kembali mengalami penurunan sebesar 0,24% menjadi 11,80%, yang disebabkan
karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih besar
dibanding rekening laba sebelum pajak. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar 0,89%
menjadi 12,69%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan laba sebelum
pajak. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba operasional pada triwulan
[-IV tahun 2020 dapat dibandingkan dengan penjualan milik perusahaan karena operating
profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri) yang terdaftar
di BEI tahun 2020 yaitu sebesar -5,02%.

Kemudian tahun 2021 hasil dari operating profit margin ratio mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya yaitu triwulan I sebesar 0,65% menjadi 12,04%, yang disebabkan oleh
penurunan rekening penjualan dan laba sebelum pajak. Triwulan II mengalami penurunan
sebesar 1,81% menjadi 10,23%, yang disebabkan karena proporsi komponen rekening
penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih besar dibanding rekening laba sebelum pajak. Lalu
mengalami penurunan kembali pada triwulan III sebesar 1,71% menjadi 8,52%, yang
disebabkan karena proporsi komponen rekening penjualan sebagai nilai pembagi jauh lebih
besar dibanding rekening laba sebelum pajak. Triwulan IV mengalami peningkatan sebesar
4,88% menjadi 13,40%, yang disebabkan oleh peningkatan rekening penjualan dan laba
sebelum pajak. Hasil dari perhitungan nilai rasio ini menunjukkan bahwa laba operasional pada
triwulan [-IV tahun 2021 dapat dibandingkan dengan penjualan milik perusahaan karena
operating profit margin ratio berada diatas rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri)

yang terdaftar di BEI tahun 2021 yaitu sebesar -1,66%.



Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Periode 2019-2021

Dari perhitungan operating profit margin ratio tahun 2019-2021 diatas menunjukkan
bahwa PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. mampu dalam menjamin laba operasional dengan
sejumlah penjualan yang dimiliki. Walaupun terus mengalami fluktuasi, tetapi kinerja
keuangan perusahaan masih dalam kondisi yang baik.

Ringkasan Rasio PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Tabel 4. 10 Ringkasan Rasio
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021

Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas
CR QR CaR DAR DER GPM NPM ROE OPM

2019

I 971% 344% 187% 16% 19% 48% 13% 5% 16%
I 829% 287% 112% 19% 23% 48% 12% 11% 15%
mx 867% 20495 168% 18% 22% 48% 13% 16% 15%
w 808% 340% | 221% 20% 25% 40% 13% 22% 16%
2020

I 586% 265% 196% 30% 43% S51% 13% 5% 15%
o 633%  272%  232% 30% 42% 30% 10%% T 12%%
mx 662% 200% | 251% 30% 43% 50% 10% 11% 12%
ja 396% 306%  263% 28% 39% 30% 10%% 14% 13%%

021

I 660% 342% 300%
o 473% | 239% 212%
mx 889% 391% 340%
IV T19% 301% 332%

&
2 %

40% 50% 10% 3% 12%
0% 30% 8% 6% 10%%
30% 50% T% 6% 9%
30% 30% 11%% 13% 13%%

R
B8

Sumber: Data Diolah Penulis (2023)
Grafik 4. 20 Ringkasan Rasio Grafik Line
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021
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Sumber: Data Diolah Penulis (2023)
Grafik 4. 11 Ringkasan Rasio Grafik Column
PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.
Periode 2019-2021
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Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Dari kesembilan rasio yang terdapat pada data tabel dan grafik ringkasan rasio PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk. periode 2019-2021, rasio yang paling signifikan adalah Gross Profit
Margin (GPM) ratio yang memiliki nilai rasio tidak jauh berbeda kenaikan dan penurunannya
tiap per tahun dan per periode yaitu antara 48%-51%. Nilai rasio GPM yang paling tinggi
terdapat pada tahun 2020 triwulan 1, yang disebabkan oleh meningkatnya margin laba kotor

dari 45,5% menjadi 47,1% karena sales mix yang lebih baik dibandingkan periode sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. tahun
2019-2021, maka dapat ditarik kesimpulan; Hasil analisis rasio likuiditas pada tahun 2019
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik pada perputaran kas di cash ratio
triwulan II, hal ini dapat dilihat pada rasio milik perusahaan yang berada jauh dibawah rata-
rata sektor perdagangan (rata-rata industri), namun pada tahun 2020-2021 rasio menunjukkan
kinerja keuangan yang sangat baik, hal ini terbukti bahwa walaupun dalam keadaan Pandemi
Covid-19, PT. ACE Hardware Indonesia Tbk. memiliki rasio yang lebih baik dibandingkan
rata-rata sektor perdagangan dari perusahaan lainnya, membuktikan bahwa perusahaan
merupakan peritel paling tangguh dalam menghadapi pandemi Covid-19. Untuk current ratio
dan quick ratio menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang sangat baik di setiap periode.

Sedangkan pada rasio solvabilitas periode 2019-2021 menunjukkan kinerja keuangan
yang baik, walaupun selama periode tersebut perusahaan terus mengalami fluktuasi (naik
turun). Hal ini dapat dilihat pada rasio solvabilitas perusahaan yang memiliki tingkat rendah
atau dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata industri). Sehingga dapat menunjukan
bahwa perusahaan dapat menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimiliki
perusahaan.

Dan hasil pada rasio profitabilitas tahun 2019 menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan yang kurang baik pada penggunaan modal di rasio ROE, hal ini dapat dilihat dari
rasio milik perusahaan yang berada jauh dibawah rata-rata sektor perdagangan (rata-rata
industri), namun pada tahun 2020-2021 rasio menunjukan kinerja keuangan yang sangat baik.
Untuk rasio GPM, NPM, dan OPM menunjukkan kinerja keuangan yang baik di setiap periode.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penulisan ini, maka penulis dapat
memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membantu mengembangkan usaha. Adapun
saran-saran tersebut yaitu; Dari hasil analisis rasio likuiditas perusahaan terdapat rasio yang

kurang baik pada perputaran kas tahun 2019 triwulan II, oleh karena itu, perlu dipertahankan
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tingkat rasio cash ratio dengan cara menekan pertumbuhan utang jangka pendek, serta
meningkatkan kas, agar perusahaan dapat melunasi utang-utangnya dan memperoleh
keuntungan yang lebih memuaskan atau bisa lebih tinggi daripada tahun-tahun sebelumnya.

Dari hasil analisis rasio profitabilitas perusahaan terdapat rasio yang kurang baik pada
penggunaan modal tahun 2019, oleh karena itu perlu ditingkatkannya return on equity ratio
dengan cara meningkatkan rekening modal dan laba bersih.

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan rasio aktivitas dan beberapa
rasio lainnya seperti ROA dan ROI pada rasio profitabilitas, serta aplikasi uji beda agar hasil
yang didapat bisa lebih akurat.

PENELITIAN LANJUTAN
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga masih perlu dilakukan

penelitian lanjutan tentantang topik tersebut.
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